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Pengaruh kode etik profesi adalah salah satu indikator dalam sebuah 

keprofesionalan kineja terutama terhadap tenaga kependidikan disebuah 

Lembaga Pendidikan sebab tenaga kependidikan yang profesional dan 

menegakkan kode etik profesi dalam melakasanakan tugas dapat 

memberikan dampak positif bagi Lembaga tersebut maka Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 5 Karawang sebagai madrasah yang unggul di kota 

Karawang harus menegakkan kode etik profesi dan profesionalisme yang 

baik dalam melakasanakan tugas sebagai tenaga kependidikan, Peneliti 

melakukan penelitian mengunakan metode kuantitatif guna untuk 

mengetahui hubungan erat antara kode etik profesi dengan profesionalisme 

kinerja adapun Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah 

observasi, penyebaran angket, uji korelasi, uji validitas, uji koefesien 

determinasi, uji hipotesis  hasil penelitian yang didapati menyatakan 

bahawa kode etik profesi sangat erat hubungannya terhadap 

profesionalisme kinerja mencakup 61,8% dengan analisis data 

menggunakan uji koefesien determinasi, Sedangkan dalam analisis 

menggunakan uji korelasi menyatakan nilai singnifikasi 0,173 > 0,05  

dikarenakan seluruh tenaga kependidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

5 Karawang sudah terverfikasi dalam kode etik profesi dan 

profesionalisme kinerja. 

Kata Kunci:  Kode Etik, Profesionalisme, Kinerja Staf Tenaga Kependidikan  

  

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Ki Hajar Dewantara mengartikan Pendidikan sebagai usaha menuntun 

segenap kekuatan Kodrat yang ada pada anak didik baik secara individu seseorang 

maupun sebagai anggota masyarakat agar tercapai kesempurnaan hidup (Arif 

Rohman, 2009: 8). 

Pendidikan adalah proses sepanjang hayat dan mewujudkan pembentukan 

diri secara utuh dalam arti pengembangan segenap potensi dalam rangka 

pemenuhan komitmen seseorang sebagai individu, sebagai makhluk sosial dan 

makhluk tuhan (George F. Kneller: 2008: 25) 

Menurut Samino (2013: 27) menyatakan Agar kegiatan pedagogik 

pendidikan berorientasi secara menyeluruh pada proses peningkatan potensi peserta 

didik, maka perlu dimulai dari kebutuhan belajar batin peserta didik dan 

mengembangkan pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip yang benar. 
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Mukhtar dan Iskandar (Depdiknas, 2001:31) berpendapat bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar yang sengaja direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Salah satu upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam 

dunia pendidikan adalah pendidikan yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. 

Pendidikan karakter merupakan konsep yang perlu diterapkan dalam 

kehidupan ini, dan saat ini kebangkitan pendidikan karakter dikembangkan lebih 

lanjut di banyak negara di seluruh dunia (Handayani, 2012). 

Menurut Garis-garis Besar Haluan Negara (1973), jika dilihat dari hakikat 

Pendidikan, Pendidikan adalah usaha sadar sepanjang hayat Pendidikan karakter 

merupakan konsep yang perlu diterapkan dalam kehidupan ini, dan saat ini 

kebangkitan pendidikan karakter dikembangkan lebih lanjut di banyak negara di 

seluruh dunia (Handayani, 2012). 

Dikmenli (2010) juga menunjukkan bahwa calon guru memang sudah 

mengetahui tentang istilah keanekaragaman (biodiversitas), tetapi pemahaman 

mereka tentang konsep biodiversitas belum mendalam, khususnya dalam hal 

penggunaan biodiversitas secara berkelanjutan. 

Menurut Firman (2019) menyatakan bahwa pendidikan tidak membentuk 

insan yang berbeda-beda tetapi didalam sebuah pendidikanlah yang dapat 

menyetarakan hak asasi manusia dengan baik. 

 

 

METODE 

 

 Studi kuantitatif mempelajari fenomena ekonomi dunia nyata yang holistik 

dan direduksi sejak awal menurut asumsi data dan variabel yang diamati. Teori dan 

Interpretasi Memimpin Peneliti Berpikir (Leksono, 2014). Adapun langkah-

langkah yang dapat dilakukan dalam metode survei    adalah sebagai berikut 

Menentukan populasi dan sampel penelitian, yaitu Staf Tenaga Kependidikan di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Karawang. Menyusun kuesioner yang terdiri dari 

pertanyaan terkait kode etik profesi dan profesionalisme kinerja, dan melakukan uji 

validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner tersebut. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

 

1. Deskriptif data  

      Dalam hasil Penyajian data menggunakan deskriptif data menyatakan 

bahwasanya skor tertinggi adalah 151 responden dan skor terendah adalah 13 

responden, maka dari itu hasil kedua responden tersebut setelah diolah adalah 

berjumlah 27,6 jika dibulatkan menjadi 28 Responden dapat disimpulkan bahwa 

data berasal dari sampel yang berdistribusi dalam Perhitungan deskriptif data 

responden secara lengkap dapat dilihat pada gambar 1.3. 
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Dan hasil analisis Pearson Correlation merupakan nilai korelasi sebesar 0,717 

menunjukkan adanya hubungan korelasi yang Sangat Kuat antara   pengaruh kode 

etik profesi dengan profesionalisme terhadap kinerja staf tenaga kependidikan. 

Nilai Sig (0,173 > a (0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima menunjukkan terhadap 

hubungan Antara variabel X (dampak etika) dan variabel Y (keahlian kinerja), Nilai 

koefisien korelasi pearson (0,173) berarah positif, menunjukkan adanya korelasi 

sehingga apabila nilai variabel Pengaruh Kode Etik meningkat maka variabel 

profesionalisme terhadap kinerja staf tenaga kependidikan pun akan meningkat 

 

 

PEMBAHASAN 

 

1. Pelaksanaan Kode Etik Profesi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 

Karawang  

 

Terdapat beberapa faktor yang terlierdapbat dalam proses pendidikan untuk 

membuatnya sukses. Salah satunya adalah guru sebagai pengajar, profesi guru yang 

misi utamanya adalah mengabdi kepada masyarakat dalam dunia pendidikan. 

Dalam hal ini, sebagai pusat pendidikan, guru diharapkan semakin profesional 

dengan memperhatikan perkembangan teknologi (Fadhil, 2018). Oleh karena itu, 

dari pengertian di atas, guru merupakan unsur yang sangat membutuhkan perannya 

dalam lembaga pendidikan. Dengan demikian Madarasah Tsanawiyah Negeri 5 

Karawang dalam penerapan kode etik profesi yaitu seorang Guru menunjukkan 

integritas profesional dalam menyampaikan kurikulum sesuai lembaga terutama 

tenaga pendidik itu sendiri maupun peserta didiknya, dan  Kode etik yang harus 

dipatuhi guru saat mengajar di kelas adalah disiplin dengan mengikuti standar 

kurikulum yang sudah disepakati bersama di dalam  Madarasah Tsanawiyah Negeri 

5 Karawang, melakukan pengawasan kode etik profesi di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 5 Karawang tentu saja dalam suatu Lembaga Pendidikan terutama  

Madarasah Tsanawiyah Negeri 5 Karawang memiliki struktur organisasi yang 

dimana terdapat pimpinan Lembaga Ketika pimpinan Lembaga terbatas dalam 

pengawasannya Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Karawang memiliki empat wakil 

pimpinan walaupun wakil tersebut  mempunyai bidang masing-masing meskipun 

itu  wakil memiliki wewenang dalam pengawasan kode etik profesi baik dalam hal 

kejujuran, kedisiplinan para staf tenaga kependidikan.  

Dalam hal ini pelanggaran kode etik guru terdiri  tiga tahapan yaitu ringan, 

sedang, dan berat adapun langkah-langkah diterapkan oleh Madrasah Tsanwiyah 

Negeri 5 Karawang yaitu penanganan pelanggaran kode etik bersifat ringan adalah 

dengan cara pemangilan pihak terkait yang melakukan pelanggaran tersebut oleh 

pemimpinan Lembaga kemudian mengklarifikasi tabayun kepada guru tersebut 

baik dari penglihatan pimpinan secara langsung atau mendapat laporan dari wakil 
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pemipinan maupun lingkungan terdapat guru yang melanggar kode etik adanya 

pemanggilan baik secara langsung 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan temuan penelitian dan analisis data penelitian ini, peneliti 

menyimpulkan bahwa: Pelaksanaan  etik profesi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

5 Karawang terdapat beberapa faktor yang terlibat dalam proses pendidikan untuk 

membuatnya sukses, salah satunya adalah guru sebagai pengajar, profesi yang 

utama misinya adalah mengabdi kepada masyarakat dalam dunia pendidikan. 

Dalam hal ini Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Karawang melakukan penerapan 

kode etik profesi yaitu seorang guru memiliki sifat kejujuran dan kedisiplinan. 

 

 

SARAN 

 

Tenaga kependidikan adalah untuk peserta didik dalam mendidik karakter di 

lingkungan sekolah, dan Kode Etik Profesi harus dilaksanakan dalam kinerja 

profesionalnya. 
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